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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Semakin  berkembangnya  peradaban  manusia,  semakin  berkembang  

pula  pemahaman mengenai pendidikan.  Pendidikan  pada  dasarnya  adalah  

proses  komunikasi  yang  di  dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, di dalam dan di  luar  sekolah  yang  

berlangsung  sepanjang  hayat  (life  long  process),  dari  generasi  ke  generasi. 

Oleh karena itu pendidikan sangat bermakna bagi kehidupan individu, 

masyarakat, dan suatu bangsa.Ruang lingkup pendidikan tentu menjadi prioritas 

utama adalah kedisiplinan terkhusus kepada siswa. Disiplin diharapkan dapat 

mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma dan peraturan yang 

ditetapkan oleh kelompok sosial. Untuk itu sekolah sangat dibutuhkan perannya 

dalam membentuk kepribadian siswa agar dapat menjadi insan yang bermanfaat 

baik dunia maupun akhirat. Sekolah merupakan sebuah lembaga yang bergerak 

dalam bidang pendidikan yang merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting untuk mencetak dan menciptakan warga negara yang memiliki sikap yang 

baik, bertanggung jawab, disiplin, dan berguna bagi bangsa dan negaranya, sesuai 

dengan yang diharapkan pendidikan nasional. 

 Belajar merupakan kegiatan inti dalam seluruh proses  pendidikan. 

Pendidikan itu sendiri dapat  diartikan sebagai bantuan perkembangan  melalui  

kegiatan  belajar.  Secara  psikologis, belajar dapat diartikan sebagai proses 

memperoleh perubahan tingkah laku (baik dalam kognitif, afektif, maupun
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psikomotor)untuk memperoleh respon yang diperlukan dalam interaksi dengan 

lingkungan  secara  efisien. Belajar  pada  hakikatnya  merupakan  suatu  proses 

manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap  

yang dibutuhkan untuk masa depannya. 1Belajar menjadi dasar individu untuk 

mencapai keberhasilan dengan interaksi dan pengalaman yang didapatnya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut tidak hanya proses kognitif yang berlangsung tetapi juga 

harus didukung dengan kesadaran dalam diri anak untuk memiliki kedisiplinan 

dalam belajar.  

Tentu dalam hal ini pula yang menjadi peran utama dalam membentuk 

kedisiplinan siswa adalah guru, yang mengajarkan tentang sikap patuh, taat, 

dalam mengikuti segala tata tertib yang berlaku dalam lembaga pendidikan 

tersebut. Oleh karena itu sekiranya setiap elemen yang terkait sangat bertanggung 

jawab atas baik buruk siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Disiplin 

belajar merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa dalam menjalankan 

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Setiap siswa 

membutuhkan disiplin belajar . Tingkat kedisiplinan belajar setiap siswa akan 

berbeda-beda.  Seperti yang biasa terjadi di sekolah siswa yang kurang disiplin 

saat proses belajar mengajar, sering keluar masuk kelas, ribut, mengganggu 

kawan, tidak mau mencatat, tidak mau mendengar apa yang diajarkan oleh guru 

dan lain sebagainya, sehingga proses belajar mengajar akan terganggu siswa yang 

rajin akan merasa sangat terganggu dengan tingkah laku teman-temanya, apa yang 

diajarkan oleh guru tidak bisa dipahami. Siswa yang terbiasa dalam disiplin 
                                                           

1 M.Salam dan Ike Anggraini, Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Di Sdn 55/I Sridadi, 

Jurnal Gentala Pendidikan Dasar: Vol. 3, No. 1, 2018, hlm. 128 

 



3 
 

 
 

belajar akan mempergunakan waktu sebaik-baiknya di rumah maupun di sekolah 

sehingga akan menunjukkan kesiapannya dalam proses pembelajaran di sekolah, 

sedangkan siswa yang tidak disiplin belajar mereka kurang menunjukkan 

kesiapannya dalam belajar. 

Disiplin belajar merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa dalam 

menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Setiap siswa 

membutuhkan disiplin belajar . Tingkat kedisiplinan belajar setiap siswa akan 

berbeda-beda. Seperti yang biasa terjadi di sekolah siswa yang kurang disiplin 

saat proses belajar mengajar, sering keluar masuk kelas, ribut, mengganggu 

kawan, tidak mau mencatat, tidak mau mendengar apa yang diajarkan oleh guru 

dan lain sebagainya, sehingga proses belajar mengajar akan terganggu siswa yang 

rajin akan merasa sangat terganggu dengan tingkah laku teman-temanya, apa yang 

diajarkan oleh guru tidak bisa dipahami. Siswa yang terbiasa dalam disiplin 

belajar akan mempergunakan waktu sebaik-baiknya di rumah maupun di sekolah 

sehingga akan menunjukkan kesiapannya dalam proses pembelajaran di sekolah, 

sedangkan siswa yang tidak disiplin belajar mereka kurang menunjukkan 

kesiapannya dalam belajar. 

Disiplin dalam belajar merupakan hal yang penting didalam pendidikan. 

Dengan menjalankan disiplin akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

disiplin dalam belajar juga dapat membantu siswa dalam mengubah tingkah 

lakunya kearah yang lebih baik. Di dalam proses belajar mengajar, disiplin 

terhadap peraturan dan tata tertib harus diterapkan, karena peraturan dan tata tertib 

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagai pembentukan 
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disiplin siswa dalam mentaati peraturan di dalam kelas maupun diluar kelas. 

Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif 

bagi kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar mengajar tidak akan berjalan 

dengan lancar sesuai dengan rencana.  Disiplin belajar dapat menciptakan 

semangat menghargai waktu sehingga tidak banyak waktu yang terbuang dengan 

percuma, dengan melakukan disiplin belajar juga dapat membuat persiapan yang 

lebih matang dalam berbagai hal, terutama dalam hal yang membutuhkan banyak 

persiapan seperti berangkat sekolah,mengikuti ujian dan yang lainya.  

Masalah kedisiplinan belajar merupakan masalah yang patut diperhatikan, 

sebab adanya kedisiplinan belajar bukan hanya sekedar menunjukkan indikasi 

turunnya semangat dan kegairahan belajar tetapi dapat mempengaruhi pencapaian 

4 tujuan belajar. Menurut Sinungan “disiplin adalah suatu sikap, tingkah laku atau 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan, baik yang tertulis maupun tidak”. 

Maka dari itu disiplin belajar sangat penting artinya bagi para siswa untuk 

menentukan identitas dirinya. Disiplin belajar juga merupakan untuk 

menanamkan kesadaran pada setiap personal tentang tugas dan tanggung 

jawabnya agar menjadi orang yang bersedia dan mampu memikul tanggung jawab 

atas semua pekerjaanya. Setiap pekerjaan akan berhasil dengan baik jika 

dikerjakan dengan teratur dan disiplin,terlebih lagi dalam hal belajar. Manfaat 

kedisiplinan dalam belajar adalah dapat membuat siswa menjadi lebih tertib, 

patuh, taat dan teratur dalam menjalankan kehidupannya baik dalam lingkungan 

belajar yaitu kehidupan aman dan teratur,mencegah hidup 

sembarangan,menghargai waktu dan yang lainya. Dengan selanjutnya siswa juga 
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akan mengerti bahwa kedisiplinan dalam belajar itu sangat penting bagi dirinya 

dan masa  depannya kelak karena dapat membangun kepribadian siswa yang 

kokoh dan bisa diharapkan berguna bagi semua pihak. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S Al-Jumuah Ayat 9 tentang pentingnya disiplin : 

ِ وَذرَُو لٰوةِ مِنْ يَّوْمِ الْجُمُعَةِ فَاسْعوَْا الِٰى ذِكْرِ اللّٰه ا اذِاَ نوُْدِيَ لِلصَّ ا الْبَيْعََۗ ذٰلِكُمْ خَيْرٌ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

٩-اِنْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ  لَّكُمْ   

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan shalat pada hari Jum‘at, maka segeralah kamu mengingat Allah 

dantinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui”.2 

Fenomena banyaknya generasi penerus bangsa yang saat ini mulai 

kehilangan kedisiplinan. Krisis kedisiplinan tersebut mengubah sikap generasi 

bangsa yang berdampak pada perkembangan dirinya. Madrasah Aliyah Negeri 

Batubara merupakan sekolah yang berlabel pendidikan madrasah. Permasalahan 

yang terlihat sehubungan dengan terciptanya kedisiplinan dalam belajar. 

Madrasah sebagai lembaga formal bagi generasi bangsa memiliki peranan yang 

besar dalam membentuk karakter disiplin. Dalam meningkatkan kedisiplinan, 

banyak hal yang dilakukan madrasah agar peserta didik dapat menjalankan tata 

tertib dengan baik.  Guru harus menjadi panutan utama bagi peserta didik, yang 

mana harus mampu menjadikan dirinya sebagai uswatun hasanah bagi lingkungan 

sekitarnya. Guru sebagai pendidik berperan besar dalam membentuk kedisiplinan 

                                                           
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah Al-Jumuah Ayat 9 
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peserta didik. Oleh sebab itu, guru harus memiliki strategi-strategi dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. 

Perilaku disiplin merupakan sesuatu hal yang dapat dilatih. Siswa perlu 

dibiasakan untuk bekerja dan bersikap berdasarkan aturan. Guru, kepala sekolah 

dan seluruh stakeholder sekolah harus mampu menjadi model atau teladan bagi 

penegakan disiplin dan tata tertib sekolah. Dengan demikian, siswa akan belajar 

bahwa kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Peran 

orang tua sangat penting dalam membiasakan siswa untuk berperilaku disiplin di 

rumah. Perilaku siswa yang terbiasa melakukan segala sesuatu berdasarkan aturan 

yang ada di rumah dapat melatih siswa untuk disiplin sehingga, kebiasaan itu 

dapat terbawa ketika siswa berada di sekolah.3 

Sikap disiplin merupakan suatu hal yang penting dimiliki oleh setiap 

muslim, termasuk pendidik, siswa dan pegawai.4 Berkaitan dengan hal tersebut, 

Nurcholish Madjid mengemukakan bahwa: “Secara mendasar, ditinjau dari sudut 

keagamaan, disiplin adalah sejenis perilaku taat atau patuh yang sangat terpuji”5. 

Oleh karena itu, seorang guru harus mampu merancang sebuah desain 

pembelajaran yang betul-betul mampu menarik perhatian siswa agar dapat 

mengikuti desain pembelajaran tersebut demi mencapai suatu tujuan dan siswa 

tidak akan bosan dalam mengikuti pembelajaran guru tersebut. Dalam hal ini guru 

                                                           
3Rusni dan Agustan, Pengaruh Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Di Sekolah Dasar, Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Vol.01, No.1, 2018,  hlm.3 
4Muh Irsan, Skripsi, Pengaruh kedisiplinan peserta didik terhadap peningkatan prestasi 

belajar hasil belajar pai di sekolah dasar negeri 4557 pongko,  kecamatan bone-bone kabupaten 

lawu utara, (Palopo: STAIN. 2013), hlm.2-3. 
5 Haidar Ali,dkk, Hubungan Motivasi Berprestasi Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMP 

IT Roudlotul Jannah Kab.Bogor, Jurnal Mitra Pendidikan: Vol.3, No.7, 2019, Hlm.1063 
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sangat dituntut untuk profesionalisme dalam mengembangkan aspek kepribadian, 

perilaku,akhlak utamanya dalam kedisiplinan belajar. Sebab dalam hal ini gurulah 

yang sangat berperan dalam mengambil alih sistem pembelajaran yang ada di 

kelas serta segala aktifitas yang terkandung didalamnya. Oleh karena itu seorang 

guru pendidikan agama islam di MAN Batubara sangat berperan untuk memiliki 

suatu strategi dalam mengubah kepribadian siswa dalam meningkatkan 

kedisiplinan.Permasalahan  yang  terlihat sehubungan  terciptanya  kedisiplinan 

belajar. Madrasah Aliyah Negeri Batubara ini merupakan  satu  bagian    dari  

lembaga  yang  sama-sama  dituntut  untuk  berupaya terus  menerus  dalam  

mengembangkan  serta  mutu  pendidikan  agar  melahirkan suatu  pembelajaran  

yang  efektif  dan  efisien  serta  memberikan hal-hal  ataupun tujuan pendidikan 

unggul dan bermutu. 

Maka dari permasalahan diatas peneliti  akan membahas tentang 

“STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA  KELAS X JURUSAN 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL MAN BATUBARA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berorientasi  pada strategi  guru pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan  kedisiplinan belajar siswa kelas x jurusan ilmu pengetahuan 

sosial di MAN Batubara, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa kelas x jurusan ilmu pengetahuan 

sosial di MAN Batubara? 
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2. Bagaimana faktor pendorong dan penghambat guru pendidikan agama 

islam dalam meningkatkan  kedisiplinan belajar siswa kelas x jurusan 

ilmu pengetahuan sosial diMan Batubara?  

3. Bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa kelas x jurusan ilmu pengetahuan sosial di 

Man Batubara? 

 

C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai 

strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa kelas x jurusan ilmu pengetahuan sosial di MAN Batubara ,dengan uraian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa kelas x jurusan ilmu 

pengetahuan sosial di MAN Batubara. 

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat guru  pendidikan 

agama islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas x 

jurusan ilmu pengetahuan sosial diMAN Batubara.  

3.Untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas x jurusan ilmu 

pengetahuan sosial di MAN Batubara. 

2. Kegunaan Penelitian        

 Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang ingin dicapai setelah 
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penelitian selesai dilaksanakan.Adapun penelitian ini diharapkan dapat membawa 

kegunaan sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Bagi perguruan tinggi khususnya Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Sumatera Utara, menjadi referensi atau 

tambahan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai strategi 

   guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa. 

2. Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi  kepada pendidik 

mengenai strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa. 

3.Untuk menambah wawasan mengenai mengenai strategi guru pendidikan 

agama islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

serta menambah referensi masyarakat terkhususnya bagi para pendidik 

dan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan belajar. 

2.  Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain yang 

sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan materi  

dalam penelitian ini. 

3.  Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi bagi          

penelitian-penelitian berikutnya. 
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D. Batasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini sekaligus menghindari 

terjadinya kesalahpahaman, maka perlu dibatasi istilah-istilah yang perlu 

digunakan dalam penulisan penelitian ini: 

1. Strategi suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas 

sedemikian rupa sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif 

dan efisien.6 

2. Guru atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab untuk 

memberikan pertolongan kepada peserta didik dalam hal perkembangan 

jasmani dan rohaninya agar dapat mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia 

mampu berdiri sendiri untuk memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah 

Allah SWT  dan mampu sebagai makhluk sosial sekaligus sebagai makhluk 

individu yang mandiri.7 

3. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 

rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

                                                           
6Nanek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar Di Sekolah 

Dasar, ( Jawa Timur: CV Ae Media Grafika. 2019), hlm. 7 
7 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru  Pendidikan Agama Islam, (Sukabumi: 

Haura Utama. 2020), hlm. 11 
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4. Kedisiplinan adalah kepatuhan individu untuk melaksanakan aturan-aturan 

yang berlaku dalam kelompok-kelompok sosial, mengendalikan dan 

mengarahkan diri, dalam bertingkah laku dengan penuh kesadaran.8 

5. Belajar adalah suatu usaha atau berlatih untuk mendapatkan pengetahuan.9 

Belajar diartikan sebagai proses memperoleh ilmu. 

6. Siswa adalah peserta didik, dimana peserta didik merupakan seorang yang 

terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, 

yang selalu ingin mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademik, 

maupun non akademik melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan.10 

 

E. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka adalah kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian seorang peneliti. Penelitian-penelitian tersebut 

menjadi bahan rujukan bagi peneliti dalam merampungkan karya tulis ini. 

1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Disiplin Peserta 

Didik (Ahmad Wafi). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pelaksanaan budaya disiplin peserta didik dan bagaimana pandangan 

peserta didik terhadap pelaksanaan budaya disiplin. Bagaimana cara 

kepala sekolah meningkatkan budaya disiplin peserta didik. Metode yang 

                                                           
8Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar, 

(Jawa Barat: Guepedia. 2020), hlm. 17 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Surabaya: Amelia. 

2003), hlm.85 
10Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik, ( Medan: CV. Widya Puspita. 2018), 

hlm.2 
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

observasi, wawancara dan studi dokumen. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

menunjukan bahwa strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan budaya disiplin peserta didik sudah cukup baik dan 

bervariasi. Pertama, memberikan teladan kepada peserta didik agar 

mereka dapat mencontoh. Kedua, dalam berbagai kesempatan selalu 

mengingatkan peserta didik untuk selalu mematuhi tata tertib peraturan 

yang berlaku di sekolah. Ketiga, bekerjasama dengan guru-guru untuk 

mengawasi tingkah laku peserta didik. Keempat, memberikan kegiatan 

tadarus Al-Qur’an dan sholat dzuhur berjamaah yang bertujuan untuk 

menanamkan kedisiplinan di dalam diri setiap peserta didik dan 

mengumpulkan handphone peserta didik agar ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung tidak ada peserta didik yang memainkan 

handphone. Namun pada pelaksanaannya masih ditemukan peserta didik 

yang melanggar tata tertib peraturan. Masih ada beberapa pelanggaran 

yang terus menerus dilanggar oleh peserta didik seperti terlambat datang 

ke sekolah, berpakaian tidak sesuai dengan peraturan dan lain-lain. 

Kepala sekolah MA Manaratul Islam sebaiknya mengikutsertakan peserta 

didik untuk membuat tata tertib peraturan. Memberikan penghargaan 
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bagi peserta didik yang disiplin. Bekerjasama dengan osis untuk 

pengawasan pelaksanaan kedisiplinan peserta didik.11 

2. Strategi  kepala sekolah dalam membudayakan kedisiplinan belajar 

(Simalafriasah).Penelitian ini menjelaskan strategi membudayakan 

kedisiplinan sangat berpengaruh dalam kehidupan peserta didik dan guru 

baik dalam tingkah laku ucapan serta perbuatan sehingga terciptanya 

keharmonisan dilingkungan sekolah.Guru bisa menjadi pengganti orang 

tua bagi peserta didik di sekolah.Didalam penelitian ini juga menjelaskan 

ada strategi yang dapat dilakukan dalam menerapkan budaya disiplin 

belajar yaitu strategi yang digunakan menjaga komunikasi yang baik 

antara kepala sekolah,guru dan peserta didik serta membaca ayat doa 

sebelum pelajaran dimulai.bertujuan untuk meningkatkan rasa keimanan 

dan ketaqwaan kepada allah. Hal ini dapat membentuk pribadi siswa 

yang berakhlak karimah.Selain itu juga diterapkan strategi pendekatan 

kepada peserta didik dengan memberikan rasa kasih sayang sehingga 

peserta didik merasa nyaman adanya rasa kekeluargaan yang terbangun 

di lingkungan sekolah.Selain itu juga diterapkan melaksanakan ibadah 

sholat zuhur dan asar. Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif berdasarkan mutu dalam bentuk penelitian sumber 

                                                           
11Ahmad Wafi,Skripsi, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Disiplin 

Peserta Didik di MA Manaratul Islam Jakarta Selatan ( Jakarta : FITK UIN Syarif Hidayatullah. 

2017) 
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data yang diperoleh dari data-data yang terkait dengan penelitian 

tersebut.12 

3. Strategi Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik(Ranita Tri 

Lestari) membahas tentang  perencanaan guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik yaitu dengan membuat pedoman dalam 

program kedisiplinan. Pedoman tersebut berupa tata tertib peserta didik. 

Isi dalam tata tertib telah memuat kewajiban, larangan peserta didik, 

jenis-jenis pelanggaran, poin pelanggaran dan konsekuensi dari 

pelanggaran tersebut.Menyusun program yang akan dicapai dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Program tersebut yaitu 

pengoperasian buku pribadi siswa, apel pagi, ibadah berjamaah, proses 

pembelajaran dalam kelas. Menentukan sasaran dalam program 

kedisiplinan, diantaranya sasaran utama adalah peserta didik, akan tetapi 

pada penerapannya guru dan seluruh warga sekolah harus turut serta 

menerapkan kedisiplinan. Hal tersebut diharapkan akan memberikan 

contoh pada masyarakat sekitar . Memberikan sosialisasi kepada peserta 

didik dan orang tua/wali ketika tahun ajaran baru dengan tujuan 

memberikan informasi bahwa sekolah menerapkan program kedisiplinan.  

Adapun dalam bentuk evaluasi guru dalam meningkatkan kedisiplinan 

peserta yaitu: Dengan menelaah bentuk-bentuk pelanggaran yang sering 

terjadi pada peserta didik di madrasah. Hal tersebut dilakukan supaya 

guru dapat memperbaiki strategi selanjutnya. Mengukur kondisi 

                                                           
12Simal Afriasah, Skripsi, Strategi  Kepala Sekolah Dalam Membudayakan Kedisiplinan 

Belajar (Medan:FAI Universitas Panca Budi, 2021)  
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kedisiplinan peserta didik saat ini apakah sudah memiliki satu atau 

sekelompok karakter yang telah ditetapkan sesuai standar kedisiplinan 

pada tata tertib oleh madrasah dalam kurun waktu tersebut. Program 

kedisiplinan melalui beberapa strategi yang digunakan guru efektif 

digunakan pada peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan di 

Madrasah. 13 

Berdasarkan dari beberapa karya tulis yang telah dikemukakan 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa dari karya tulis ilmiah tersebut 

terdapat beberapa persamaan dalam pembahasan terkait dengan judul yang dipilih 

yaitu berbagai strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat pula 

perbedaan didalamnya, baik dari segi persepsi kajian maupun dari metodologi 

penulisan serta bahasan dalam penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan proposal skripsi ini, maka penulis 

membuat garis umum yang terdiri dari 5 bab ,dan masing-masing bab dibagi 

menjadi beberapa pasal.Adapun sistematika pembahasan proposal skripsi  ini 

sebagai berikut: 

Bab 1 adalah Pendahuluan, pada bab ini peneliti akan menyajikan 

beberapa sub-bab yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

                                                           
13Ranita Tri Lestari, Skripsi. Strategi Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta 

Didik (Tulungagung:UIN Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020) 
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Kegunaan Penelitian, Batasan Masalah, Telaah  Pustaka, Dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab 2 adalah landasan teori, pada bab ini peneliti akan menyajikan teori-

teori yang bersangkutan dengan permasalahan dalam penelitian, landasan teori 

dalam penelitian ini terdiri dari:  

A. Kedisiplinan  Belajar meliputi: 1) pengertian disiplin belajar, 2) pentingnya 

disiplin dalam belajar, 3) fungsi dan tujuan disiplin dalam belajar, 4) 

indikator disiplin belajar 5) bentuk-bentuk disiplin dalam belajar 6) unsur-

unsur disiplin dalam belajar, 7) aspek-aspek kedisiplinan dalam belajar, 8) 

faktor yang mempengaruhi kedisiplinan.  

B.  Guru Pendidikan Agama Islam meliputi: 1) pengertian guru pendidikan agama 

islam, 2) tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama islam, 3) peranan 

guru pendidikan agama islam, 4) kedudukan guru agama islam 

C. Strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa 

Bab 3 adalah Metodologi Penelitian, Pada bab ini peneliti akan 

menyajikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan 

menggunakan beberapa sub-bab yaitu: Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Keabsahan Data 

Bab 4 adalah Hasil Penelitian, Pada bab ini peneliti akan menyajikan dan 

memaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab 5 adalah Penutup, Pada bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah didapat, dan saran dari proses dari hasil penelitian



17 
 

17 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kedisiplinan Belajar 

 

1. Pengertian Kedisiplinan Belajar 

Istilalh  disiplin  beralsall  dalri  balhalsal  Laltin “disciplinal” ya lng 

menunjukkaln  kepaldal  kegialtaln  belaljalr  mengaljalr.  Istilalh  tersebut salngalt  dekalt  

dengaln  istilalh  dallalm  balhalsal  Inggris “disciple” yalng beralrti  mengikuti  oralng  

untuk  belaljalr  di  balwalh  pengalwalsaln seoralng pemimpin.Dallalm kegialtaln belaljalr 

tersebut balwalhaln dilaltih untuk paltuh daln talalt paldal peralturaln-peralturaln yalng 

dibualt oleh pemimpinyal. 

Kemudialn paldal Malcmillaln Dictionalry menjelalskaln  istilalh   “disiplin 

paldal balhalsal inggris yalkni “disciple” yalng beralrti 

1. Tertib, talalt altalu mengendallikaln tingkalh lalku, pengualsalaln diri, 

mengendallikaln diri 

2. Laltihaln  membentuk kalralkter, meluruskaln altalu menyempurnalkaln 

sesualtu sebalgali kemalmpualn mentall altalu kalralkter 

3. Hukumaln ya lng diberikaln untuk melaltih altalu memperbaliki 

4. Kumpulaln altalu sistem peralturaln-peralturaln balgi tingkalh lalku.”14 

 

Menurut Soegeng Prijodalrminto dallalm bukunyal Tulus Tu’u, pengertialn 

disiplin aldallalh “sebalgali ya lng terciptal daln terbentuk melallui proses dalri 

seralngkalialn perilalku yalng menunjukkaln nilali- nilali ketalaltaln, kepaltuhaln, 

kesetialaln, keteralturaln daln ketertibaln”.15 

Menurut Imron menyaltalkaln “disiplin pesertal didik aldallalh sualtu kealdalaln 

tertib daln teraltur yalng dimiliki pesertal didik di sekolalh,talnpal pelalnggalraln-

                                                           
14Moh Suardi, Pengembangan Model Pembelajaran dan Disiplin Belajar di Sekolah, 

(Yogyakarta:Parama Ilmu. 2020) , hlm. 66 
15Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta : PT. Grasindo. 

2004), hlm. 31 
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pelalnggalraln yalng merugikaln balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung 

terhaldalp pesertal didik sendiri malupun terhaldalp sekolalh secalral keseluruhaln.”16 

Kaltal lalin disiplin aldallalh sikalp mentalalti peralturaln daln ketentualn yalng telalh 

ditetalpkaln. Dallalm aljalraln islalm balnyalk alya lt All Qur'aln daln haldits yalng 

memerintalhkaln disiplin dallalm alrti ketalaltaln paldal peralturaln ya lng telalh ditetalpkaln, 

seperti yalng terdalpalt dallalm Q.S.Aln-Nisal: 69 

نَ النَّبِيِّنَ  ُ عَليَْهِمْ مِِّ ىِٕكَ مَعَ الَّذِيْنَ انَْعمََ اللّٰه
ٰۤ
سُوْلَ فاَوُلٰ َ وَالرَّ وَمَنْ يُّطِعِ اللّٰه

ىِٕكَ رَفِيْقاً
ٰۤ
لِحِيْنَ ۚ وَحَسُنَ اوُلٰ ءِ وَالصه يْقِيْنَ وَالشُّهَداَٰۤ دِِّ  وَالصِِّ

Alrtinyal: “Daln balralngsialpal menalalti Alllalh daln Ralsul (Muhalmmald), malkal 

merekal itu alkaln bersalmal-salmal dengaln oralng yalng diberikaln nikmalt oleh Alllalh, 

(ya litu) palral nalbi, palral pecintal kebenalraln, oralng-oralng yalng malti syalhid daln 

oralng-oralng salleh. Merekal itulalh temaln yalng sebalik-baliknyal.”17 

Alya lt di altals menjelalskaln tentalng calral mentalalti peralturaln, balgi setialp umalt 

Islalm alturaln ya lng ditalalti aldallalh alturaln dalri Alllalh ya lng terdalpalt dallalm All Qur'aln 

daln haldits sedalngkaln balgi siswalalturaln yalng ditalalti aldallalh alturaln-alturaln ya lng 

berlalku di sekolalh. 

Sedalngkaln pengertialn belaljalr aldallalh sualtu proses altalu upalya l yalng 

dilalkukaln setialp individu untuk mendalpaltkaln perubalhaln tingkalh lalku, balik dallalm 

bentuk pengetalhualn, keteralmpilaln, sikalp daln nilali positif sebalgali sualtu 

pengallalmaln dalri berbalgali malteri ya lng telaldipelaljalri. Definisi belaljalr dalpalt juga l 

dialrtikaln sebalgali segallalalktivitals psikis yalng dilalkukaln oleh setialp individu

                                                           
16Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, (Pontianak: Yudha 

English Gallery. 2018), hlm. 22 
17Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Surah An-Nisa ayat 69 
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 sehinggal tingkalh lalkunyal berbedalalntalral sebelum daln sesudalh belaljalr. Perubalhaln 

tingkalh lalku altalu talnggalpaln, kalrenalaldalnyal pengallalmaln balru, memiliki 

kepalndalialn/ ilmu setelalh belaljalr, daln alktivitals berlaltih. Alrti belaljalr aldallalh sualtu 

proses perubalhaln kepribaldialn seseoralng dimalnal perubalhalaln tersebut dallalm 

bentuk peningkaltaln kuallitals perilalku, seperti peningkaltaln pengetalhualn, 

keteralmpilaln, dalya l pikir, pemalhalmaln, sikalp, daln berbalgali kemalmpualn lalinnyal. 

Menurut M. Sobry Sutikno, “pengertialn belaljalr aldallalh sualtu proses usalhal

 ya lng dilalkukaln oleh seseoralng untuk mendalpaltkaln sualtu perubalhaln yalng 

 balru sebalgali halsil pengallalmalnnyal sendiri dallalm interalksi dengaln 

 lingkungalnnyal. Dallalm hall ini, perubalhaln aldallalh sesualtu ya lng dilalkukaln 

 secalral saldalr (disengaljal) daln bertujualn untuk memperoleh sesualtu ya lng 

 lebih balik dalri sebelumnya l.”18 

 

Menurut Hilgalrd & Bower, “pengertialn belaljalr aldallalh perubalhaln tingkalh 

lalku seseoralng terhaldalp sualtu situalsi tertentu ya lng disebalbkaln oleh 

pengallalmalnnya l yalng berulalng-ulalng dallalm situalsi tersebut”.19 

 Malkal dalri pendalpalt-pendalpalt dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 

kedisiplinaln belaljalr Disiplin belaljalr merupalkaln ketalaltaln (kepaltuhaln) kepalda l 

peralturaln. Merupalkaln perilalku ya lng terkontrol kalrenal pelaltihaln, ial dalpalt 

menyelesalikaln pekerjalaln yalng beralt itu kalrenal disiplin yalng balik. Kedisiplinaln 

belaljalr aldallalh sualtu kondisi yalng terciptal daln terbentuk melallui proses dalri 

seralngkalialn perilalku yalng menunjukkaln nilali-nilali ketalaltaln, kepaltuhaln, kesetialaln, 

keteralturaln, daln ketertibaln dallalm belaljalr.  

Menurut E. Mulya lsal, “kedisiplinaln belaljalr aldallalh sualtu kealdalaln tertib, 

dimalnal oralng-oralng (siswal) tergalbung dallalm sualtu proses pembelaljalraln tunduk 

                                                           
18Ahdar Djamaluddin & Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis, (Su;awesi Selatan: CV Kaaffah Learning Center. 2019), hlm. 6 
19 Ibid. Hlm. 7 
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paldal peralturaln-peralturaln ya lng telalh ditetalpkaln dengaln kesaldalraln diri sendiri 

talnpalaldal palksalaln, balik peralturaln secalral tertulis malupun tidalk tertulis dallalm 

perubalhaln tingkalh lalku.”20 

Kedisiplinaln belaljalr dallalm proses pendidikaln salngalt diperlukaln kalrenal 

bukaln halnyal menjalgal kondisi sualsalnal belaljalr daln mengaljalr berjallaln dengaln 

lalncalr, tetalpi jugal untuk menciptalkaln pribaldi yalng kualt balgi setialp siswal.Disiplin 

belaljalr jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali bentuk kepaltuhaln,ketalaltaln siswal terhalda lp 

alturaln (taltal tertib) ya lng berkalitaln dengaln kegialtaln belaljalr mengaljalr di sekolalh 

ya lng meliputi walktu malsuk kelals daln kelualr sekolalh, kepaltuhaln siswal dallalm 

berpalkalialn daln lalin sebalgalinyal. Semualalktivitals siswal yalng dilihalt kepaltuhaln 

aldallalh berkalitaln dengaln alktivitals belaljalr disekolalh.  

2. Pentingnyal Disiplin Dallalm Belaljalr 

Kedisiplinaln siswal salngalt penting untuk kemaljualn sekolalh itu sendiri. 

Sekolalh yalng tertib alkaln menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng balik. Nalmun 

seballiknya l, di sekolalh yalng kuralng tertib kondisinya lalkaln jaluh berbedal daln proses 

pembelaljalraln menjaldi kuralng efektif. Meningkaltkaln kedisiplinaln terhaldalp siswal 

salngalt penting dilalkukaln oleh sekolalh, mengingalt sekolalh merupalkaln tempalt 

generalsi penerus balngsal. Sallalh saltu falktor yalng membalntu palral siswal meralih 

sukses dimalsal depaln yalitu dengaln kedisiplinaln.  Palral siswal dallalm melalkukaln 

kegialtaln belaljalr di sekolalh tidalk terlepals dalri berbalgali peralturaln daln taltal tertib 

ya lng telalh diberlalkukaln di sekolalhnyal, daln setialp siswal halrus berperilalku sesuali 

dengaln taltal tertib yalng telalh aldal di sekolalhnyal. Dallalm menalnalmkaln disiplin, 

                                                           
20E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hal.108 
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guru bertalnggung jalwalb mengalralhkaln daln berbualt balik, menjaldi contoh, salbalr 

daln penuh pengertialn. Guru halrus malmpu mendisiplinkaln siswal dengaln kalsih 

salya lng, terutalmal disiplin diri. Untuk kepentingaln tersebut, guru halrus malmpu 

melalkukaln hall-hall sebalgali berikut :  

a. Membalntu siswal mengembalngkaln polal perilalku untuk dirinyal. 

b. Membalntu siswal meningkaltkaln stalndalr perilalku. 

c. Menggunalkaln pelalksalnalaln alturaln sebalgali allalt untuk menegalkkaln 

kedisiplinaln. 

Disiplin merupalkaln sualtu kondisi yalng terbentuk dalri proses daln 

seralngkalialn perilalku ya lng menunjukaln nilali ketalaltaln, kepaltuhaln, daln ketertibaln. 

Dengaln aldalnya l kedisiplinaln di sekolalh dihalralpkaln malmpu menciptalkaln sualsalna l 

lingkungaln belaljalr yalng nyalmaln daln tentralm di dallalm kelals. Siswal yalng disiplin 

ya litu siswal yalng bialsalnyal haldir tepalt walktu, talalt terhaldalp semual peralturaln ya lng 

diteralpkaln di sekolalh, sertal berperilalku sesuali dengaln normal-normal yalng berlalku.  

3. Fungsi daln Tujualn Disiplin Dallalm Belaljalr 

     Paldal  dalsalrnya l  malnusial hidup  didunial  ini  memerlukaln sesualtu 

normal daln alturaln sebalgali pedomaln daln alralhaln untuk menaliki  jallaln  

kehidupalnnyal,  begitu  pulal  dengaln  belaljalr  jikal seoralng  siswal  menginginkaln  

prestalsi  siswal  yalng  tinggi  malkal ial  halrus  mempunyali kedisiplinaln  khususnya l  

disiplin  yalng tinggi. 

“(1) Dengaln   berdisiplin   belaljalr   seseoralng   alkaln   mencalpali 

memiliki  kecalkalpaln  terhaldalp  bidalng studi  ya lng  dipelaljalri 

 (2) Dengaln  disiplin  belaljalr seseoralng  mempunyali  pemalhalmaln daln  

 pengetalhualn balgalimalnal sebenalrnya l calral belaljalr yalng balik daln   

  efisien  sehinggalalpal  yalng  dihalralpkaln  alkaln  tercalpali 
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   (3) Dengaln  disiplin  belaljalr  siswal  mempunyali  waltalk  ya lng  balik 

sehinggal dengaln begitu dial mempunya li keteralturaln hidup 

   (4) Dengaln  terbialsal  berdisiplin  dallalm  belaljalr  malkal  dialalkaln mempunya li 

kemalmpualn untuk berdisiplin dallalm kerjalnyal.”21 

 

 

Aldalpun tujualn dalri kedisiplinaln belaljalr yalitu menalnalmkaln kedisiplinaln 

dallalm belaljalr kepaldalalnalk beralrti membimbing daln mengalralhkaln paldal tujualn 

tertentu untuk memperoleh halsil yalng lebih balik. Tujualn kedisiplinaln belaljalr 

aldallalh mengaljalrkaln kepaltuhaln. Ketikal kital melaltih alnalk untuk mengallalh, kita l 

sedalng mengaljalrkaln merekal melalkukaln sesualtu ya lng benalr untuk allalsaln ya lng 

tepalt. Paldalalwallnyal, kedisiplinaln yalng terbentuk bersifalt eksternall (kalrena l 

dihalruskaln oralng tual/lingkungaln lualr), tetalpi kemudialn menjaldi sesualtu yalng 

internall, menyaltu ke dallalm kepribaldialn alnalk sehinggal disebut sebalgali 

kedisiplinaln diri. 

Pengalralhaln  ini  salngaltlalh dibutuhkaln    oleh    siswal    kalrenal    ial    

memerlukaln    tujualn penalnalmaln   disiplin.   Jaldi   jelalslalh   balhwal   disiplin   

belaljalr bertujualn  algalr  siswal  malmpu  mengualsali  dirinya l sehinggal  ial 

mempunyali calral  belaljalr  yalng  teraltur  disiplin  diri  yalng  paldalalkhirnya lalkaln   

malmpu   menghalsilkaln   siswal   yalng   malmpu berdikalri daln tenalgal yalng 

profesionall.Tujualn diciptalkalnnyal kedisiplinaln siswal bukaln untuk memberikaln 

ralsal talkut altalu pengekalngaln paldal siswal, melalinkaln untuk mendidik palral 

siswalalgalr salnggup mengaltur daln mengendallikaln dirinyal dallalm berperilalku sertal 

bisal memalnfalaltkaln walktu dengaln sebalik-baliknyal. Dengaln demikialn, palral siswal 

dalpalt mengerti kelemalhaln altalu kekuralngaln yalng aldal paldal dirinyal sendiri. 

                                                           
21Zainal Abidin, Hubungan Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar,Jurnal An-

Nadhlah,Vol. 6, No. 2, 2000, hlm. 51 
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4. Indikaltor Disiplin Belaljalr 

Sebalgalimalnal    malklum,    dallalm    beberalpal    hall    untuk mengetalhui   

pencalpalialn   talrget   sualtu kegialtaln,   malkal   perlu ditalncalpkaln  indikaltor-

indikaltor  khusus  sebalgali  kriterial  terukur. Begitu   jugal   dallalm   kedisiplinaln   

belaljalr,   seoralng   siswal  dalpalt dikaltalkaln disiplin belaljalr alpalbilal: 

a. Tepalt Walktu 

Dallalm  kehidupaln  sering  kital  dengalr  oralng  mengaltalkaln balhwal  si  X  

aldallalh  oralng  yalng  memiliki  disiplin  yalng  tinggi, sedalngkaln  si  Y  oralng  ya lng  

kuralng  disiplin.  Sebutaln  oralng  yalng memiliki disiplin tinggi bialsalnyal tertuju 

kepaldal oralng ya lng selallu haldir   tepalt   walktu,   talalt   terhaldalp   alturaln,   

berperilalku   sesuali dengaln  normal-normal  yalng  berlalku,  daln  sejenisnyal.  

Seballiknyal,sebutaln  oralng  yalng  kuralng  disiplin  bialsalnyal  ditujukaln  kepalda l 

oralng  ya lng  kuralng  altalu  tidalk  dalpalt  mentalalti  peralturaln  daln ketentualn    

berlalku,    balik    yalng    bersumber    dalri    malsyalralkalt (konvensi-informall),  

pemerintalh  altalu  peralturaln  yalng  ditetalpkaln oleh sualtu lembalgal tertentu 

(orgalnisalsionall-formall).  

Seoralng  siswal  dallalm  mengikuti  kegialtaln  belaljalr  di  sekolalh tidalk  

alkaln lepals  dalri  berbalgali  peralturaln  daln  taltal  tertib yalng diberlalkukaln  di  

sekolalhnyal,  daln  setialp  siswal  dituntut  untuk dalpalt  berperilalku sesuali  dengaln 

alturaln daln taltal tertib yalng ya lng berlalku  di  sekolalhnya l.  Kepaltuhaln  daln  ketalalta ln  

siswal  terhaldalp berbalgali  alturaln  daln  taltal  tertib  yalng  yalng  berlalku  di  

sekolalhnyal itu  bialsal  disebut disiplin  siswal. Sedalngkaln  peralturaln,  taltal  tertib, 

daln berbalgali ketentualn lalinnyal ya lng berupalya l mengaltur perilalku siswal disebut 
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disiplin  sekolalh. Disiplin  sekolalh  aldallalh  usalhal sekolalh untuk memelihalral 

perilalku siswalalgalr tidalk menyimpalng daln  dalpalt  mendorong  siswal  untuk  

berperilalku  sesuali  dengaln normal, peralturaln daln taltal tertib yalng berlalku di 

sekolalh. 

b. Alktif paldal salalt belaljalr  

Meskipun  talnggung  jalwalb  utalmal  untuk  belaljalr  terletalk paldal  siswal,  

pengaljalraln  yalng  balik mendorong  merekal  untuk menempaltkaln usalhal lebih 

malju, memberikaln kesempaltaln untuk pralktek, daln memberikaln umpaln ballik paldal 

kinerjal. dallalm alktif mengikuti pelaljalraln terlibalt diri seseoralng (pesertal didik) 

dengaln malteri  yalng  sedalng  dipelaljalri.  Di  dallalm  kelals,  guru  mengaljalrkaln 

siswal  balgalimalnal  fungsi  daln  balgalimalnal  untuk  menyelesalikaln tugals  dallalm  

konteks  disiplin,  kursus,  daln  kelals.  Belaljalr  alktif memerlukaln   siswal   untuk   

mengalmbil   talnggung   jalwalb   untuk belaljalr, bukaln halnyal guru. 

c. Mengerjalkaln Pekerjalaln Rumalh (PR) 

 Tujualn pembelaljalraln     alkaln dalpalt     dicalpali     dengaln penggunalaln    

metode    yalng    tepalt    sesuali    dengaln    stalndalr keberhalsilaln    yalng    terpaltri    

dallalm    sualtu    tujualn. Menurut Ralymond,  pekerjalaln rumalh  merupalkaln  

wilalya lh dimalnal  palral guru  altalu oralng  tual  melalkukaln shalring altalu  hubunga ln  

ya lng palling   konkrit merekal   untuk   memberi keuntungaln   kepaldalalnalk.22 

Kalrenal   fungsi pekerjalaln rumalh   membalntu   bukalnnyal mempersulit  

alnalk-alnalk  untuk  belaljalr.  Alrtinyal pekerjalaln rumalh merupalkaln   pesaln   halrialn   

guru   kepaldal   oralng   tual,   dengaln mengaltalkaln secalral tidalk lalngsung. Algalr 

                                                           
22Raymond Wlodkownski&Julith H.Jayne, Motivasi Belajar(Depok:Cerdas 

Pustaka,2014), hlm.76 
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dalpalt mempertalnggungjalwalbkaln tugals yalng diberikaln altalu  dibebalnkaln  

kepaldalnya l,  guru  menyedialkaln  walktu  dallalm kegialtaln   belaljalr  mengaljalrnya l  

untuk  memberikaln  kesempaltaln paldal  siswal  untuk  membalhals  pekerjalaln  rumalh  

ya lng  telalh  ial kerjalkaln. Berdalsalrkaln  uralialn pekerjalaln  rumalh  (PR) di  altals,  

malkal PR  disini  aldallalh  beberalpal  soall  yalng  berkalitaln  dengaln  malteri pelaljalraln  

ya lng  sudalh  diberikaln.  Soall  tersebut  secalral  khusus dipilih oleh guru daln 

diberikaln kepaldal siswal untuk dikerjalkaln di rumalh  dallalm  jalngkal  walktu  ya lng  

telalh  ditentukaln, daln  halsilnyal diperiksal daln dinilali oleh guru lallu dikemballikaln 

lalgi paldal siswal. 

5. Bentuk- Bentuk  Disiplin Dallalm Belaljalr 

     Disiplin  aldallalh  sualtu  kegialtaln  dimalnal  sikalp, penalmpilaln, daln 

tingkalh lalku  pesertal  didik  sesuali dengaln  taltalnaln  nilali, normal,  daln  ketentualn-

ketentualn ya lng  berlalku  di sekolalh  daln kelals dimalnal merekal beraldal. Alta lu 

disiplin aldallalh sualtu kealdalaln tertib dimalnal oralng-oralng yalng tergalbung dallalm 

sualtu orgalnisalsi tunduk  paldal  peralturaln- peralturaln  yalng  telalh  aldal dengaln  ralsal 

senalng halti. Disiplin yalng balik di kelals didalsalrkaln paldal konsepsi-konsepsi  

tertentu, seperti kekeralsaln otoriter, kebebalsaln  liberall, daln kebebalsaln    terkendalli. 

Untuk  itu diperlukaln teknik pembinalaln  disiplin  kelals, yalitu  teknik  pengendalli  

dalri  lualr, teknik pengendalli dalri dallalm, daln teknik pengendalli kooperaltif. 

“Dallalm   peningkaltaln   disiplin   siswal,   malkal   siswal   halrus 

berusalhal:  

al). Haldir   di   sekolalh   sebelum   belaljalr   dimulali 

b). Mengikuti keseluruhaln  proses  pembelaljalraln  dengaln  balik  

daln alktif 

c). Mengerjalkaln semual  tugals  dengaln  balik 

d). Mengikuti kegialtaln ekstralkurikuler yalng dipilihnyal,  

e). Memiliki perlengkalpaln belaljalr 
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f). Mengikuti upalcalral-upalcalral, daln sebalgalinyal sejallaln dengaln 

peralturaln yalng ditetalpkaln oleh malsing-malsing sekolalh.”23 

 

Disiplin siswal dallalm menentukaln daln menggunalkaln calralaltalu straltegi 

belaljalr dengaln itu keberhalsilaln siswal dallalm studinyal dipengalruhi oleh calral 

belaljalrnyal. Siswal ya lng memiliki calral belaljalr yalng efektif memungkinkaln untuk 

mencalpali halsil altalu prestalsi yalng lebih tinggi dalri paldal siswal yalng tidalk 

mempunyali calral belaljalr ya lng efektif. Untuk belaljalr secalral efektif daln efisien 

diperlukaln kesaldalraln daln disiplin tinggi setialp siswal. Belaljalr secalral efektif daln 

efisien dalpalt dilalkukaln oleh siswal ya lng berdisiplin. Siswal yalng memiliki disiplin 

dallalm belaljalrnya lalkaln berusalhal mengaltur daln menggunalkaln straltegi daln calral 

belaljalr ya lng tepalt balginya l. Jaldi lalngkalh pertalmal yalng perlu dimiliki algalr dalpalt 

belaljalr secalral efektif daln efisien aldallalh kesaldalraln altals talnggung jalwalb pribaldi 

daln keya lkinaln balhwal belaljalr aldallalh untuk kepentingaln diri sendiri, dilalkukaln 

sendiri daln tidalk menggalntungkaln nalsib paldal oralng lalin. 

Belaljalr alkaln lebih berhalsil alpalbilal kital memiliki: 

1. Kesaldalraln altals talnggung jalwalb belaljalr 

2. Calral belaljalr yalng efisien 

3. Syalralt-syalralt yalng diperlukaln. 

Selalin memiliki straltegi belaljalr siswal yalng tepalt, siswal jugal perlu 

memperhaltikaln metode altalu calral yalng halrus dilalkukaln untuk mencalpali tujualn 

dallalm belaljalrnyal. Seperti yalng kital ketalhui belaljalr bertujualn untuk mendalpalt 

pengetalhualn, sikalp, kecalkalpaln daln keteralmpilaln. Calral yalng demikialn itu 

                                                           
23Wiyani Andi Novan, Manajemen Kelas (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2010), hlm. 16 
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jikaldilalkukaln dengaln penuh kesaldalraln daln disiplin tinggi malkalalkaln menjaldi 

sualtu kebialsalaln, daln kebialsalaln dallalm belaljalr berpengalruh terhaldalp prestalsi 

belaljalr. Demikialnlalh calral-calral belaljalr yalng perlu diperhaltikaln oleh setialp siswal, 

kalrenal dengaln memiliki calral belaljalr yalng balik alkaln membalntu siswal dallalm 

mencalpali prestalsi ya lng tinggi, daln calral tersebut dalpalt dilalksalnalkaln dengaln balik 

secalral teraltur setialp halri, alpalbilal siswal memiliki sikalp disiplin. Jaldi siswal ya lng 

paldal dirinyal tertalnalm sikalp disiplin alkaln selallu mencalri daln menentukaln calral 

belaljalr yalng tepalt balginyal. Malkal dalri itu bentuk-bentuk kedisiplinaln belaljalr siswal 

ya litu: 

1. Disiplin terhaldalp pemalnfalaltaln walktu 

al) Calral mengaltur walktu belaljalr  

Sallalh saltu malsallalh yalng sering dihaldalpi oleh pelaljalr altalu siswalaldallalh 

balnya lk pelaljalr altalu siswal yalng mengeluh kekuralngaln walktu untuk belaljalrnyal, 

tetalpi merekal sebenalrnya l kuralng memiliki keteralturaln daln disiplin untuk 

mempergunalkaln walktu secalral efisien. Balnyalk walktu ya lng terbualng-bualng 

disebalbkaln kalrenal mengobrol ya lng tidalk aldal halbis-halbisnyal. Sikalp ya lng 

demikialn itu halrus ditinggallkaln oleh siswal kalrenal ya lng demikialn itu tidalk 

bermalnfalalt balginyal. 

Dengaln disiplin, tentunya l kitalalkaln selallu berusalhal mengerjalkaln segallal 

sesualtunya l dengaln tepalt walktu. Dengaln begini, beralrti kital telalh menghindalri diri 

dalri sifalt lallali terhaldalp walktu. Dallalm aljalraln islalm disiplin dallalm pemalnfalaltaln 

walktu salngalt dialnjurkaln, disiplin bukaln halnyal dallalm pemalnfalaltaln walktu belaljalr 

saljal, tetalpi disiplin perlu jugal dilalkukaln oleh setialp oralng dallalm setialp walktu daln 
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kesempaltaln. Dallalm belaljalr pemalnfalaltaln walktu secalral balik daln dikerjalkaln dengaln 

balik daln tepalt walktu aldallalh merupalkaln hall ya lng terpuji.Islalm mengaljalrkaln 

balhwal menghalrgali walktu lebih utalmal sebalgalimalnal firmaln Alllalh SWT terdalpalt 

paldal Q.S All-Alshr alyalt 1-3 : 

نْسَانَ لفَِيْ خُسْر  ٢    الََِّّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا  وَالْعَصْر   ١  اِنِّ الَِّْ

ِ ۙ وَتوََاصَوْا باِلصَّبْر٣  الصه لِحٰتِ وَتوََاصَوْا باِلْحَقِّ

Alrtinyal : “Demi malsal. Sesungguhnyal malnusial itu benalr-benalr dallalm 

kerugialn, kecualli oralng-oralng ya lng berimaln daln mengerjalkaln almall salleh daln 

nalsehalt menalsehalti supalya l mentalalti kebenalraln daln nalsehalt menalsehalti supalya l 

menetalpi kesalbalraln”.24 

Dalri uralialn dialtals malknal dalri suralh tersebut yalitu disiplin walktu itu salngalt 

penting balgi malnusial daln jugal mengaljalrkaln kepaldal umalt muslim untuk 

memalnfalaltkaln walktu sebalik mungkin, algalr tidalk terjerumus dengaln hall-hall yalng 

menyebalbkaln kerugialn daln jikal suralt ini dialmallkaln daln umalt muslim 

memalnfalaltkaln walktu sebalik mungkin, untuk mengejalr jallaln Alllalh, malkal umalt 

Muslim alkaln mendalpaltkaln berkalh dalri Alllalh ya lng berlimpalh.Seperti pepaltalh 

ya lng mengaltalkaln ‘walktu aldallalh ualng’, malkal kital halrus menggunalkaln walktu 

dengaln sebalik mungkin kalrenal walktu yalng hilalng tidalk alkaln pernalh bisal 

kemballi.Dengaln begitu oralng-oralng yalng berhalsil mencalpali sukses dallalm 

hidupnyalaldallalh oralng-oralng ya lng hidup teraltur daln berdisiplin memalnfalaltkaln 

walktunya l. Disiplin tidalk alkaln daltalng dengaln sendirinya l , alkaln tetalpi melallui 

laltihaln ya lng ketalt dallalm kehidupaln pribaldinyal 

                                                           
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Surah Al-Ashr ayat 1-3 



29 
 

 
 

b) Pengelompokaln walktu  

    Balnyalk siswal yalng belaljalrnya l kuralng dalpalt memalnfalaltkaln walktunya l 

dengaln sebalik-baliknya l kalrenal tidalk membalgi-balgi walktunyal untuk malcalm-

malcalm keperlualn, oleh kalrenal itu, berbalgali segi daln teknik untuk mengaltur 

pemalkalialn walktu perlu dipalhalmi sebalgali lalngkalh untuk mengembalngkaln 

keteralmpilaln mengelolal walktu studi. 

c) Penjaltalhaln walktu belaljalr 

    Setialp siswal perlu mengaldalkaln prinsip belaljalr secalral teraltur.daln untuk 

belaljalr secalral teraltur setialp halri halrus mempunya li rencalnal kerjal. Algalr siswal tidalk 

balnya lk membualng walktu untuk memikirkaln maltal pelaljalraln yalng alkaln dipelaljalri 

sualtu salalt daln alpal yalng halrus dikerjalkalnnyal. Oleh kalrenal itu algalr siswal tidalk 

dihinggalpi keralgualn keralgualn terhaldalp alpal yalng hendalk dipelaljalrinyal malkal ia l 

halrus punya l rencalnal kerjalaltalu dalftalr walktu dallalm belaljalr. Seperti hallnya l 

membualt jaldwall walktu kegialtaln walktu belaljalr siswal sehalri-halri. Balik itu berupa l 

jaldwall belaljalr minggualn, halrialn, malupun bulalnaln, dengaln menentukaln jumlalh 

maltal pelaljalraln ya lng alkaln dipelaljalrinyal setialp halri sertal menetalpkaln jaldwallnya l. 

Dimalnal setialp siswal dalpalt mengetalhui sendiri pelaljalraln ya lng sulit altalupun 

mudalh, sehinggal dengaln mudalh siswal dalpalt menentukaln walktu ya lng sesuali altalu 

cukup untuk mempelaljalrinyal. Dengaln membualt jaldwall walktu tersebut malkal tidalk 

aldal walktu ya lng disial-sialkaln .25 

 

 

                                                           
25Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar, ( Jawa Timur: 

CV Penerbit Qiara Media. 2020), hlm. 39-40 
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d) Disiplin terhaldalp Tugals 

     Sallalh saltu prinsip belaljalr aldallalh ulalngaln daln laltihaln. Menurut Slalmeto “ 

Mengerjalkaln tugals dalpalt berupal pengerjalaln tes altalu ulalngaln altalu ujialn yalng 

diberikaln instruktur, tetalpi jugal termalsuk membualt altalu mengerjalkaln laltihaln-

laltihaln ya lng aldal didallalm buku altalupun soall-soall bualtaln sendiri.” 

Jaldi berdalsalrkaln pendalpalt tersebut malkal disiplin terhaldalp tugals salngalt 

perlu dilalkukaln oleh setialp siswal balik itu berupal tes altalu bentuk ulalngaln yalng 

sejenisnya l.Mempunyali kebialsalaln untuk melaltih diri mengerjalkaln soall-soall 

altalupun laltihaln dengaln disiplin tidalk alkaln terlallu kesulitaln dallalm belaljalrnyal, 

sertal dalpalt dengaln mudalh mengerjalkaln setialp pekerjalaln rumalh ya lng telalh 

diberikaln instruktur. Bekerjal dengaln sikalp disiplin yalng tinggi palsti 

dalpalt mempermudalh seseoralng dallalm mengerjalkaln tugalsnyal. Seseoralng ya lng 

memiliki perilalku disiplin yalng tinggi alkaln malmpu mengerjalkaln tugals dengaln 

cepalt, lalntalraln konsisten mengerjalkaln tugals ya lng diberikaln sesuali dengaln 

rencalnal. 

e) Disiplin Terhaldalp Taltal Tertib 

     Dallalm proses belaljalr-mengaljalr disiplin terhaldalp taltal tertib salngalt penting 

untuk diteralpkaln, kalrenalalpalbilal di sualtu lembalgal tidalk memiliki taltal tertib malkal 

proses belaljalr mengaljalr tidalk alkaln berjallaln dengaln lalncalr sesuali dengaln rencalnal. 

Alntalral peralturaln daln taltal tertib merupalkaln sualtu kesaltualn ya lng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln sebalgali pembentukaln disiplin pesertal didik  dallalm menalalti  peralturaln 

di dallalm kelals malupun dilualr kelals.Untuk melalkukaln disiplin tersebut instruktur 
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halrus mempunyali talnggung jalwalb untuk menya lmpalikaln daln mengontrol 

berlalkunyal peralturaln daln taltal tertib tersebut.26 

6. Unsur- Unsur Disiplin Dallalm Belaljalr 

al. Peralturaln  

    Pokok pertalmal dallalm disiplin aldallalh peralturaln, peralturaln aldallalh polal ya lng 

ditetalpkaln untuk tingkalh lalku. Polal tersebut mungkin ditetalpkaln oleh oralng tual, 

guru altalu temaln bermalin. Tujualnnya laldallalh membekalli pesertal  didik dengaln 

pedomaln perilalku yalng disetujui dallalm situalsi tertentu. Misallnyal peralturaln 

sekolalh, peralturaln ini mengaltalkaln paldalalnalk alpal ya lng halrus dilalkukaln, alpal ya lng 

boleh dilalkukaln daln alpal yalng tidalk boleh dilalkukaln sewalktu beraldal di dallalm 

kelals, koridor sekolalh, rualng malkaln sekolalh, kalmalr kecil altalu lalpalngaln bermalin 

sekolalh.  

b. Hukumaln 

    Pokok kedual yalitu berupal hukumaln/salnksi. Taltal tertib di dallalm proses belaljalr 

mengaljalr bialsalnyal berisi hall-hall positif yalng halrus dilalkukaln oleh siswal. Sisi 

lalinyal berisi salnksi/ hukumaln balgi yalng melalnggalr taltal tertib tersebut. Bentuk 

hukumaln/salnksi tersebut salngalt  penting kalrenal berupal dorongaln daln kekualtaln 

balgi siswal untuk menalalti daln memaltuhinyal.Talnpalalncalmaln dalri hukumaln/salnksi 

tersebut, dorongn ketalaltaln daln kepaltuhaln dalpalt diperlemalh.27 

 

                                                           
26Hesti Widianti, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jawa Tengah: PT Nasyah 

Expanding Management. 2022), hlm. 250-251 
27Sri Sofiyanti, Hidup Tertib, ( Jakarta Timur: PT Balai Pustaka. 2012), hlm. 19 
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c. Penghalrgalaln 

Pokok ketigal dalri disiplin aldallalh penggunalaln penghalrgalaln, istilalh 

penghalrgalaln memiliki alrti tialp bentuk penghalrgalaln untuk sualtu halsil yalng balik. 

Penghalrgalaln tidalk perlu berbentuk malteri, tetalpi dalpalt berupal kaltal-kaltal pujialn, 

senyumaln altalu tepukkaln di balhu/punggung daln ya lng lalinya l. Penghalrgalaln yalng 

diberikaln menyusul halsil yalng telalh dicalpali, oleh sebalb itu penghalrgalaln berbeda l 

dengaln sualpaln, ya lng merupalkaln sualtu jalnji alkaln imballaln yalng digunalkaln untuk 

membualt pesertal didik berbualt sesualtu. Oleh sebalb itu, sualpaln terutalmal diberikaln 

sebelum tindalkaln daln bukaln sesudalh tindalkaln seperti hallnya l penghalrgalaln. 

d. Konsistensi dallalm peralturaln 

Pokok keempalt disiplin aldallalh konsistensi, konsistensi beralrti tingkalt 

keseralgalmaln altalu stalbilitals. Konsistensi tidalk salmal dengaln ketetalpaln, ya lng 

beralrti tidalk aldalnyal perubalhaln. Seballiknya l, konsistensi alrtinyalaldallalh 

kecenderungaln menuju kesalmalaln. Bilal disiplin itu konstaln, tidalk alkaln alda l 

perubalhaln untuk menghaldalpi kebutuhaln yalng berubalh. Seballiknya l, konsistensi 

memungkinkaln setialp pesertal didik menghaldalpi kebutuhaln perkembalngaln yalng 

berubalh paldal walktu yalng bersalmalaln, cukup mempertalhalnkaln algalr pesertal didik 

tidalk alkaln bingung mengenali alpal yalng dihalralpkaln dalri merekal. Konsistensi halrus 

menjaldi ciri semualalspek altalu unsur pokok disiplin, halrus aldal konsistensi dallalm 

peralturaln ya lng digunalkaln sebalgali pedomaln perilalku, konsistensi dallalm hukumaln 

ya lng diberikaln paldal merekal ya lng tidalk menyesualikaln paldal stalndalr, daln 

konsistensi penghalrgalaln balgi merekal ya lng bisal menyesualikaln. 
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7. Alspek-Alspek Kedisiplinaln Belaljalr Siswal  

Alspek-alspek Kedisiplinaln Kedisiplinaln siswal dalpalt dilihalt dalri 3 alspek 

ya litu, alspek disiplin siswal di lingkungaln kelualrgal, alspek disiplin siswal di 

lingkungaln sekolalh, daln alspek disiplin siswal di lingkungaln pergalulaln .  

A. Disiplin di lingkungaln kelualrgalaldallalh peralturaln dirumalh mengaljalrkaln 

alnalk alpal ya lng halrus daln alpal yalng boleh dilalkukaln di rumalh altalu dallalm 

hubungaln dengaln alnggotal kelualrgal. Disiplin kelualrgal mempunyali peraln 

penting algalr alnalk segeral belaljalr dallalm hall perilalku. Lingkungaln kelualrgal 

sering disebut lingkungaln pertalmal di dallalm pendidikaln daln salngalt penting 

untuk membentuk polal kepribaldialn alnalk, kalrenal di kelualrgalalnalk pertalma l 

kalli berkenallaln dengaln nilali daln normal.  

B. Alspek disiplin di lingkungaln kelualrgal, meliputi: 

al) Mengerjalkaln tugals sekolalh di rumalh  

b) Mempersialpkaln keperlualn sekolalh dirumalh.  

Selalin disiplin di lingkungaln kelualrgalaldal lalgi disiplin di lingkungaln 

sekolalh. Disiplin di lingkungaln sekolalh aldallalh peralturaln, peralturaln ini 

mengaltalkaln paldalalnalk alpal yalng halrus daln alpal yalng tidalk boleh dilalkukaln 

sewalktu di lingkungaln sekolalh. Disiplin sekolalh merupalkaln hall yalng 

salngalt penting dallalm peralturaln daln taltal tertib ya lng ditunjukaln paldal siswal. 

Alpalbilal disiplin sekolalh telalh menjaldi kebialsalaln belaljalr, malkal nalntinya l 

siswal benalr-benalr mengalnggalp kallalu belaljalr di sekolalhaldallalh merupalkaln 

sualtu kebutuhaln bukaln sebalgali kewaljibaln altalu tekalnaln.  

Alspek disiplin siswal di lingkungaln sekolalh, meliputi:  



34 
 

 
 

al. sikalp siswal dikelals.  

 b. kehaldiraln siswal.  

c. melalksalnalkaln taltal tertib di sekolalh. 

C. Alspek disiplin siswal di lingkungaln pergalulaln yalitu alspek dimalnal siswa l 

bermalin daln berinteralksi dengaln temaln daln malsya lralkalt. Malksud disiplin 

pergalulaln sendiri aldallalh peralturaln lalpalngaln bermalin terutalmal dipusaltkaln 

paldal permalinaln daln olalhralgal. Peralturaln itu jugal mengaltur tingkalh lalku 

kelompok. Peralturaln disini mempunyali nilali pendidikaln, sebalb peralturaln 

memperkenallkaln paldalalnalk perilalku yalng disetujui alnggotal kelompoknya l. 

Alspek disiplin siswal di lingkungaln pergalulaln, ya litu yalng berhubungaln 

dengaln disiplin walktu. 

Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwalalspek-alspek kedisiplinaln 

siswal dalpalt dilihalt dalri alspek disiplin di lingkungaln kelualrgal, di lingkungaln 

sekolalh daln di lingkungaln pergalulaln. Dallalm lingkungaln tersebut kedisiplinaln 

siswal dalpalt dilihalt, sertal lingkungaln dalpalt membentuk kedisiplinaln siswal.28 

8. Falktor yalng mempengalruhi kedisiplinaln dallalm belaljalr 

     Kedisiplinaln merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri struktur kepribaldialn 

seseoralng. Kedisiplinaln terbentuk dallalm kepribaldialn seseoralng melallui proses 

ya lng palnjalng daln aldal falktor ya lng mempengalruhi. Menurut Balsri “ Falktor yalng 

                                                           
28Dus Hendra Dan Rijal Abdullah, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pada Mata Diklat Gambar Teknik Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan Di Smk 

Negeri 2 Kota Solok,Jurnal Cived, Vol. 5, No.4,2018, Hlm.6 
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mempengalruhi kedisiplinaln paldal diri seseoralng aldal 2 yalitu falktor internall daln 

eksternall”.29 

Kedisiplinaln ya lng terbentuk oleh falktor internall beralwall dalri aldalnya l 

kesaldalraln paldal diri seseoralng alkaln keyalkinaln balhwal dengaln disiplin alkaln 

mendalpaltkaln kesuksesaln dallalm segallal hall daln kedisiplinaln dalpalt membualt 

ketertibaln dallalm kehidupaln sehinggal memberikaln kemudalhaln dallalm mencalpali 

sesualtu ya lng ingin dicital-citalkaln. 

Sedalngkaln falktor eksternall merupalkaln falktor yalng beralsall dalri lualr 

individu, misallnyal pendidikaln daln lingkungaln kelualrgal. Kedisiplinaln kalrena l 

keterpalksalaln dijallalnkaln kalrenalaldalnya l ketalkutaln altalu kekhalwaltiraln mendalpaltkaln 

hukumaln jikal melalnggalr peralturaln yalng berlalku. Dallalm lingkungaln kelualrgal, 

oralng tual memiliki peraln dallalm membentuk kedisiplinaln alnalk. 

Aldal jugal falktor ya lng dialsosialsikaln dengaln sikalp dallalm kelals ya lng diallalmi 

oleh guru yalitu yalng berhubungaln dengaln sikalp guru yalng dalpalt meralngsalng 

siswal untuk bersikalp tidalk lalya lk, ya lng kedual sikalp menyeralh guru, daln yalng 

ketigal efek medial terhaldalp sikalp siswal daln guru.30 

Uralialn di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal falktor utalmal yalng dalpalt 

mempengalruhi seseoralng berdisiplin aldallalh aldalnyal ralsal pengontrolaln diri dalri 

siswalmalupun guru tersebut daln balgalimalnal meneralpkaln kedisiplinaln paldal diri 

sendiri dallalm berbalgali alspek kehidupalnnyalalgalr dalpalt memaltuhi peralturaln ya lng 

sudalh ditetalpkaln, balik di sekolalh, lingkungaln malupun di malsyalralkalt. 

 

                                                           
29Muhammad Sobri, Op.Cit, hlm. 19-20 
30Emalia Iragiliati Lukman, Dilema Kedisiplinan,(  Jakarta: PT Grasindo, 2004) hlm. 22 
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B. Guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

 

1. Pengertialn Guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

 

  Guru sebalgali pendidik daln pembimbing pesertal didik merupalkaln unsur 

penting dallalm pendidikaln. Talk heraln palralalhli pendidikaln, balik umum malupun 

pendidikaln Islalm,  memberikaln definisi khusus tentalng guru. Hall itu kalrena l 

palralalhli menghalralpkaln palral guru saldalr dengaln identitalsnya l sebalgali seseoralng 

ya lng memiliki tugals mulial daln beralt.Guru Pendidikaln Algalmal Islalm aldallalh oralng 

ya lng mengualsali ilmu pengetalhualn (algalmal Islalm), internallisalsi, sertalalmallialh 

(implementalsi), malmpu menya lmpalikaln kepaldal pesertal didik algalr dalpalt tumbuh 

daln berkembalng kecerdalsaln daln dalya l krealsinyal untuk kemalslalhaltaln diri daln 

malsyalralkalt,malmpu menjaldi model altalu sentrall identifikalsi diri daln konsultaln balgi 

palral pesertal didik, memiliki kepekalaln informalsi,intelektuall daln morall spirituall 

sertalmalmpu mengembalngkaln balkalt, minalt, daln kemalmpualn pesertal didik daln 

malmpu menyialpkaln pesertal didik untuk bertalnggung jalwalb dallalm membalngun 

peraldalbaln ya lng diridhali oleh Alllalh Subhalnalhu wal tal’allal.31Guru aldallalh semual 

oralng ya lng berusalhal mempengalruhi, membialsalkaln, melaltih, mengaljalr serta l 

memberi suri talulaldaln dallalm membentuk pribaldi alnalk didik dallalm bidalng 

jalsmalni, rohalni, intelektuall daln keteralmpilaln ya lng alkaln dipertalnggungjalwalbkaln 

paldal oralng tual murid, malsya lralkalt sertal kepaldalAlllalh.32Jaldi, pengertialn Guru 

Pendidikaln Algalmal Islalm aldallalh guru yalng mengaljalr bidalng studi Pendidikaln 

                                                           
31Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010),  hlm. 51. 
32M.Maskur, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Self Control 

Remaja Di Sekolah, Jurnal Keislaman,Vol. 7, No 1,2018,Hlm. 24 
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Algalmal Islalm yalng mempunyali kemalmpualn sebalgali pendidik sertal bertalnggung 

jalwalb daln membimbing pesertal didik kealralh pencalpalialn. 

2. Tugals daln Talnggung Jalwalb Guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

al. Tugals Guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

    Tugals guru sebalgali profesi meliputi mendidik, mengaljalr, daln melaltih. 

Mendidik beralrti meneruskaln daln mengembalngkaln nilali-nilali kehidupaln. 

Mengaljalr beralrti meneruskaln daln mengembalngkaln ilmu pengetalhualn daln 

teknologi, sedalngkaln  melaltih beralrti mengembalngkaln keteralmpilaln palda l 

siswal.33Tugals guru dallalm bidalng kemalnusialaln, halrus dalpalt menjaldikaln dirinyal 

sebalgali oralng tual kedual, malmpu menalrik simpalti daln menjaldi idolal balgi palra l 

siswalnya l.  

Memperhaltikaln pentingnyal perkembalngaln yalng balik daln teralralh sualtu 

pendidikaln di sekolalh, malkal guru algalmal Islalm jugal halrus memperhaltikaln 

progralm daln ralncalngaln kegialtaln yalng alkaln diberikaln terhaldalp alnalk didik. 

Aldalpun progralm-progralm di sekolalh yalng halrus dilalkukaln oleh guru algalmal Islalm 

aldallalh sebalgali berikut: 

al. Membualt persialpaln altalu progralm pengaljalraln yalng terdiri dalri: 

1. Progralm talhunaln pelalksalnalaln kurikulum 

2. Progralm semester/ caltur wulaln 

3. Perencalnalaln progralm mengaljalr  

b.Mengaljalr altalu melalksalnalkaln pengaljalraln 

1. Menya lmpalikaln malteri 

                                                           
33Syarifah Normawati,dkk, Etika  dan Profesi Guru (Riau:PT Indragiri Dot Com,2019), 

hlm.10 
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2. Menggunalkaln metode mengaljalr 

3. Menggunalkaln medial/ sumber belaljalr 

4. Mengelolal kelals/ mengelolal interalksi belaljalr mengaljalr 

1. Mengalnallisis halsil evallualsi belaljalr 

2. Melalksalnalkaln altalu mengevallualsi halsil pengaljalraln 

3. Melalporkaln halsil evallualsi belaljalr 

4. Melalksalnalkaln progralm perbalikaln  

Oleh kalrenal itu jikal dilihalt lebih rinci lalgi malkal tugals guru algalmal islalm aldallalh: 

al. Mengaljalrkaln ilmu pengetalhualn islalm 

b. Menalnalmkaln keimalnaln dallalm jiwalalnalk 

c. Mendidik alnalk algalr talalt menjallalnkaln algalmal 

d. Mendidik alnalk algalr berbudi pekerti yalng mulial 

Dengaln demikialn tugals guru algalmal Islalm tidalk halnya l mempersialpkaln 

balhaln pelaljalraln, melalksalnalkaln/ menyalmpalikaln malteri pelaljalraln daln 

mengevallualsi halsil pengaljalraln. Alkaln tetalpi, jugal halrus bisal menalnalmkaln nilali-

nilali keimalnaln dallalm jiwalalnalk algalr talalt dallalm menjallalnkaln algalmal islalm daln 

mendidik siswalalgalr memiliki alkhlalk yalng mulial. Di dallalm All-qur’aln juga l 

terdalpalt alya lt yalng menjelalskaln kaln hall itu yalitu  Suralt Aln-Nalhl Alya lt 125: 

ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِّكَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ 

ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه وَهُوَ اعَْلمَُ هِيَ احَْسَنَُۗ انَِّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بمَِنْ 

 باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Alrtinyal: “Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhalnmu dengaln hikmalh daln 

pengaljalraln ya lng balik, daln berdebaltlalh dengaln merekal dengaln calral ya lng balik. 
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Sesungguhnyal Tuhalnmu, Diallalh yalng lebih mengetalhui sialpal ya lng sesalt dalri 

jallaln-Nyal daln Diallalh ya lng lebih mengetalhui sialpal ya lng mendalpalt petunjuk.”34 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwalsalnya l tugals seoralng guru pendidikaln algalmal 

islalm tidalk halnya l mempersialpkaln balhaln pelaljalraln, melalksalnalkaln/ menyalmpalikaln 

malteri pelaljalraln daln mengevallualsi halsil pengaljalraln. Alkaln tetalpi, jugal halrus bisal 

menalnalmkaln nilali-nilali keimalnaln dallalm jiwalalnalk algalr talalt dallalm menjallalnkaln 

algalmal islalm daln mendidik siswalalgalr memiliki alkhlalk ya lng mulial. 

b. Guru aldallalh oralng yalng bertalnggung jalwalb mencerdalskaln kehidupaln alnalk 

didik. Pendidik jugal mempunyali talnggung jalwalb dallalm perkembalngaln peserta l 

didik dengaln upalyal mengembalngkaln seluruh kompetensi yalng dimiliki oleh 

pesertal didik, seperti potensi alfektif, kognitif,daln psikomotorik.35 Guru  jugal 

mempunyali talnggung jalwalb memberikaln sejumlalh normal kepaldalalnalk didik algalr 

talhu malnal perbualtaln ya lng susilal daln alsusilal, malnal perbualtaln ya lng bermorall daln 

almorall.Guru halrus saldalr balhwal tugals daln talnggung jalwalbnya l tidalk bisal 

dilalkukaln oleh oralng lalin, kecualli oleh dirinyal. Demikialn hendalklalh ial menya ldalri 

balhwal dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal selallu dituntut untuk bersungguh-sungguh 

daln bukaln merupalkaln pekerjalaln salmpingaln. Guru halrus saldalr balhwal ya lng 

dialnggalp balik ini, belum tentu benalr di malsal yalng alkaln daltalng. 

Talnggung jalwalb guru profesionall ditunjukkaln melallui talnggung jalwalbnyal dallalm 

melalksalnalkaln seluruh pengalbdialnnyal. Guru ya lng profesionall hendalknya l malmpu 

                                                           
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Surah An- Nahl Ayat 125 
35Tuti Alawiyah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jambi : PT.Sonpedia Publishing Indonesia, 

2023), hlm.43 
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memikul dallalm melalksalnalkaln talnggung jalwalb sebalgali guru kepaldal pesertal didik, 

oralng   tual,   malsyalralkalt,   balngsal, negalral,daln   algalmalnyal. 

  “ Talnggung jalwalb  seoralng guru (profesionall)  alntalral lalin: 

1. Talnggung jalwalb  intelektuall  diwujudkaln  dallalm  bentuk  

pengualsalaln  malteri pembelaljalraln  secalral  luals  daln  mendallalm,  

ya lng  mencalkup  pengualsalaln  malteri kurikulum  maltal  pelaljalraln  di  

sekolalh  daln  substalnsi  keilmualn yalng  menalungi malterinyal, sertal 

pengualsalaln terhaldalp struktur daln metodologi keilmualnnya l. 

2. Talnggung jalwalb  profesi/pendidikaln:  Diwujudkaln  melallui 

pemalhalmaln  

   guru terhaldalp pesertal didik, peralncalngaln daln pelalksalnalaln 

pembelaljalraln, evallualsi halsil belaljalr, daln pengembalngaln peserta l 

didik untuk mengalktuallisalsikaln berbalgali potensi yalng dimilikinya l. 

   3.   Talnggung jalwalb     sosiall     diwujudkaln     melallui     kemalmpualn     

guru  berkomunikalsi  daln  bergalul  secalral  efektif  dengaln  pesertal  

didik,  sesalmal  kolegal pendidik,  tenalgal  kependidikaln,  oralng  

tual/walli  pesertal  didik,  daln  malsyalralkalt sekitalr. 

4. Talnggung  jalwalb  spirituall  daln  morall:  Diwujudkaln  melallui    

penalmpilaln guru  sebalgali  insaln  beralgalmal  yalng  perilalkunya l  

senalntialsal  berpedomaln  paldalaljalraln  algalmal  daln  kepercalyalaln  

ya lng  dialnutnya l  sertal  tidalk  menyimpalng  dalri normalalgalmal daln 

morall. 

5. Talnggung jalwalb pribaldi diwujudkaln melallui kemalmpualn guru 

memalhalmi dirinyal,   mengelolal   dirinyal,   mengendallikaln   

dirinyal,daln   menghalrgali   sertal mengembalngkaln dirinyal dallalm 

bentuk morall spirituall.”36 

 

Dengaln demikialn, talnggung jalwalb guru algalmal Islalm aldallalh balgalimalna l 

membentuk alnalk didik algalr menjaldi oralng ya lng bersusilal,menghalrgali oralng lalin, 

bergunal balgi algalmal, nusal daln balngsal balik di malsal sekalralng malupun dimalsal ya lng 

alkaln daltalng. Dengaln begitu dihalralpkaln lalhir generalsi – generalsi mudal yalng 

berprestalsi. 

 

 

                                                           
36Hamid Darmadi,Tugas, Peran Kompetensi,Tanggung Jawab Menjadi  Guru Profesional, 

Jurnal Edukasi, Vol.13, No 2, 2015,hlm.172-173 
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3. Peralnaln Guru Pendidikaln Algalmal Islalm 

“Balnya lk peralnaln ya lng diperlukaln dalri guru sebalgali pendidik. Semual 

 peralnaln   ya lng dihalralpkaln dalri guru seperti diuralikaln di  balwalh ini: 

 1.Sebalgali pengaljalr yalitu oralng yalng mengaljalrkaln sualtu ilmu  

 kepaldalpalralpendidiknya l. 

 2. Sebalgali pendidik yalitu oralng ya lng mendidik muridnyalalgalr 

 memiliki tingkalh lalku ya lng sesuali dengaln normal-normal yalng 

 berlalku didallalm malsya lralkalt. 

 3.Sebalgali pembimbing yalitu oralng yalng mengalralhkaln muridnyalalgalr 

 tetalp beraldal paldal jallur yalng tepalt sesuali tujualn pendidikaln. 

 4. Sebalgali motivaltor yalitu oralng yalng memberikaln motivalsi daln 

 semalngaltkepaldal muridnya l dallalm belaljalr. 

 5. Sebalgali telaldaln ya litu oralng ya lng memberikaln contoh daln telalda ln 

 ya lngbalik kepaldal murid-muridnyal 

 6.Sebalgali aldministraltor ya litu oralng yalng mencaltalt perkembalngaln 

 muridnyal. 

 7. Sebalgali evallualtor yalitu oralng yalng melalkukaln evallualsi terhaldalp 

 prosesbelaljalr alnalk didiknya l. 

 8.Sebalgali inspiraltor ya litu oralng yalng menginspiralsi palral

 muridnyalsehinggalmemiliki sualtu tujualn di malsal depaln.”37  

 9. Sebalgali Inisialtor, guru PAlI halrus dalpalt memilih  metodealpal  yalng  

 halrusdigunalkalnnya ldallalmprosesbelaljalrmengaljalr.   

 Sehinggaldihalralpkaln  dengaln  aldalnya l  inisialtif  guru  dallalm  memilih 

metodeya lng  tepalt,bisal  terjaldi  interalksi  pembelaljalraln  di dallalmnya l  

ya litu alntalral  guru daln  siswal. Jaldi  keberhalsilaln  disiplin  belaljalr PAlI  

siswal  tergalntung  calralpenyalmpalialn malterinyal. Yalitu guru yalng 

senalntialsalmenjaldi inspiralsi balgi siswalnya lalkaln cenderung mudalh 

didengalr alpalyalng dikaltalkaln gurunyal.38 

 

 

Di Dallalm malsya lralkalt sering terjaldi terhaldalp penilalialn paldal seoralng guru 

ya lng halnyal mengaljalr saljal, paldalhall peralnaln seoralng guru bukaln halnyal sekedalr 

mengaljalr dengaln alrtialn halnya l mentralnsfer ilmu saljal nalmun peraln seoralng guru 

jugalaldallalh mendidik palral pesertal didik menjaldi malnusial yalng malmpu menjaldi 

dirinyal daln beralkhlalkul kalrimalh. 

 

                                                           
37Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT Indragiri Dot Com. 2019), hlm. 20 
38Zainuddin Abbas,dkk ,Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa 

DiSMP Islam Hikmatul Hasanah Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo, Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling, Vol.4,No.1,2022,hlm.455 
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4.  Kedudukaln Guru Algalmal Islalm 

     Guru merupalkaln palnutaln balgi malsya lralkalt.Guru tidalk halnya l diperlukaln 

oleh palral murid dirualng-rualng kelals tetalpi jugal diperlukaln oleh malsya lralkalt 

lingkungalnyal dallalm menyelesalikaln alnekal ralgalm permalsallalhaln ya lng dihaldalpi 

malsyalralkalt, terutalmal permalsallalhaln  balngsal Dallalm palndalngaln malsya lralkalt 

kedudukaln guru salngalt tinggi daln didallalm   Islalm   salngalt istimewal.Tingginya l  

kedudukaln  guru  dallalm  Islalm merupalkaln   reallisalsi   aljalraln   Islalm   itu   sendiri. 

Islalm memulialkaln   pengetalhualn,   pengetalhualn itu didalpalt dalri belaljalr daln 

mengaljalr,yalng belaljalr aldallalh  callon  guru,  daln  mengaljalr  aldallalh  guru. Malkal, 

tidalk boleh tidalk, Islalm palsti memulialkaln guru. Talk terbalyalngkaln terjaldinya l 

perkembalngaln pengetalhualn talnpalaldalnyal oralng ya lng  belaljalr  daln  mengaljalr,  

tidalk  terbalya lngkaln aldalnya l belaljalr daln mengaljalr talnpalaldalnyal guru. Guru 

dipalndalng sebalgali sumber ilmu pengetalhualn,    yalng    memberikaln    ilmu    daln 

pengetalhualn kepaldal pesertal  didik, penghalrgalaln Islalm  ya lng  salngalt  tinggi  

terhaldalp  guru kalrenal  guru  selallu  terkalit  dengaln  ilmu  (pengetalhualn) 

sedalngkaln Islalm almalt menghalrgali pengetalhualn. 39 

Sallalh saltu alyalt yalng meneralngkaln tentalng keutalmalaln menjaldi 

seoralngguru aldallalh QS. All-Mujaldallalh alya lt 11: 

ُ لكَُمْۚ وَاِ  ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه ذاَ قِيْلَ انْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْ  فَانْشُزُو ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت َۗ وَاللّٰه ١١رٌ يرَْفعَِ اللّٰه  

 

                                                           
39Andi Fitriani Djollong, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Jurnal Istiqra, 

Vol.IV,No.2,2017, hlm.126 
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Alrtinyal : “Hali oralng-oralng berimaln, alpalbilal dikaltalkaln kepaldalmu, 

Berlalpalng-lalpalnglalh dallalm maljlis, malkal lalpalngkalnlalh, niscalya lAlllalh alkaln 

memberi kelalpalngaln untukmu. Daln alpalbilal dikaltalkaln, 'Berdirilalh kalmu', 

malkal berdirilalh, niscalya lAlllalh alkaln meninggikaln oralng-oralng yalng 

berimaln di alntalral kalmu daln oralng-oralng yalng diberi ilmu pengetalhualn 

beberalpal deraljalt. Daln Alllalh Malhal Mengetalhui alpal yalng kalmu 

kerjalkaln.”40 

 

Tentunya l hall ini menunjukkaln betalpal besalr daln mulialnya l Kedudukaln 

Guru di Dallalm Islalm sebalgalimalnal teralngkum dallalm 5 poin sebalgali berikut: 

1. Mendalpalt Deraljalt ya lng Tinggi 

    Sebalgalimalnal menuntut ilmu, seoralng guru altalu pengaljalr jugalalkaln dinalikkaln 

deraljaltnyal. Sebalb seoralng guru yalng balik daln berlalndalskaln paldal nilali pengaljalraln 

islalm alkaln selallu mengaljalrkaln ilmu yalng bernilali kebalikaln daln bermalnfalalt 

sebalgalimalnal calral berdalkwalh yalng balik menurut islalm  . Sehinggal kemudialn 

halsilnyal tidalk halnya l bernilali kebalikaln balgi yalng menerimal talpi jugal berbualh 

kebalikaln balgi ya lng mengaljalrkaln. 

2. Memiliki Ilmu ya lng Bermalnfalalt 

 Seoralng guru dallalm islalm tentunyal memiliki kedudukaln dimalnal ial 

mengerti daln memalhalmi secalral detalil mengenali bidalng pengaljalraln yalng 

ialaljalrkaln. Oleh sebalb itu, malkalseoralng guru alkaln senalntialsal memiliki ilmu ya lng 

bermalnfalalt ya lng alkaln disebalrlualskaln kepaldal palral umalt. Sehinggal bukaln gelalr 

alhli yalng merekal utalmalkaln nalmun, lebih kepaldal dalmpalk sosiall balgalimalnal ilmu 

ya lng dialjalrkaln alkaln dalpalt merubalh polal daln perilalku umalt menuju jallaln 

kebalikaln. 

                                                           
40Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Surah Al-mujadalah  Ayat 11 
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3. Menjalgal Diri 

     Ilmu yalng dimiliki oleh seoralng guru merupalkaln benteng dallalm menjalgal diri. 

Dengaln memiliki ilmu tentunya l seoralng guru alkaln malmpu membedalkaln alntalral 

hall yalng balik daln buruk. Sehinggal hall ini dalpalt menjalgal diri daln pribaldi 

seseoralng untuk berbualt kejalhaltaln altalu kemalksialtaln. Islalm memalndalng balhwa l 

seoralng guru memiliki nilali yalng penting balhkaln ketikal dibalndingkaln dengaln 

merekal ya lng halrus pergi berjihald ke medaln peralng. 

4. Memperoleh Kebalikaln yalng Berlimpalh 

   Seoralng guru deraljaltnya l lebih balik dalripaldal halrtal kekalyalaln yalng melimpalh. 

Tentunya l hall ini semalkin menegalskaln balhwal kedudukaln seoralng guru memiliki 

posisi yalng almalt penting. Bukaln halnyal perkalral mengenali ilmu yalng diberikaln. 

Nalmun, seoralng guru jugal memberi pesaln pengaljalraln ya lng nilalinyal balhkaln lebih 

balik dalri halrtal kekalyalaln yalng berlimpalh. Sebalb ilmu yalng diberikaln tersebut 

merupalkaln sebualh petunjuk ya lng alkaln digunalkaln sebalgali pedomaln dallalm meralih 

daln menempuh kebalikaln selalmal hidup di dunial.  

5. Salmal Dengaln PalhallalAlmallaln Sedekalh 

 Memelihalral ilmu ya lng nilalinyal lebih mulial daln lebih balik dalri halrta l 

kekalyalaln tentunyal jugal memberikaln nilali palhallal yalng berlimpalh. Balhkaln ilmu 

ya lng terpelihalralalmallaln altalu nilalinyal salmal dengaln palhallalaltalu almallaln dalri 

sedekalh. Ketikal tidalk memiliki halrtal untuk disedekalhkaln, malkal menyedekalhkaln 

ilmu alkaln salmal nilalinya l daln palhallalnya l dengaln bersedekalh halrtal. 
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C. Straltegi Guru Dallalm Meningkaltkaln Kedisiplinaln Belalja lr Siswal 

 

Istilalh straltegi beralsall dalri balhalsal yunalni straltegial ( straltos = militer daln 

alg = memimpin), yalng alrtinyal seni altalu ilmu untuk menjaldi seoralng jendrall. 

Straltegi bisal dialrtikaln sebalgali sualtu rencalnal untuk pembalgialn daln penggunalaln 

kekualtaln militer daln malteriall paldal daleralh - daleralh tertentu untuk mencalpali tujualn 

tindalkaln tertentu.41 

Istilalh straltegi seiring berjallalnnyal walktu sering digunalkaln dallalm balnyalk 

konteks dengaln malkaln yalng tidalk selallu salmal. Dallalm konteks pengaljalraln, Nalnal 

Sudjalnal dallalm Alhmald Rohalni mengaltalkaln straltegi mengaljalr aldallalh “talktik” yalng 

digunalkaln guru dallalm melalksalnalkaln proses belaljalr mengaljalr (pengaljalraln) algalr 

dalpalt mempengalruhi siswal (pesertal didik) mencalpali tujualn pengaljalraln secalral 

lebih efektif daln efisien.42 

Dallalm dunial pendidikaln straltegi dialrtikaln sebalgali perencalnalaln dallalm 

ralngkalialn kegialtaln yalng malnal didesalin dallalm tujualn pendidikaln tertentu. Straltegi 

ini salngaltlalh diperlukaln dallalm dunial pendidikaln terutalmal oleh seoralng guru 

untuk membalntu guru dallalm melalkukaln pembimbingaln altalu pembentukaln dallalm 

proses pembelaljalraln malupun pengaljalraln. Peneralpaln straltegi tidalk bisal berdiri 

sendiri halrus aldal penggeralk altalupun ya lng menjallalnkaln straltegi tentunyal dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln. Dallalm sekolalh yalng palling berperaln untuk mengendallikaln 

altalu menjallalnkaln straltegialdallalh guru. Guru merupalkaln saltu dialntalra l 

pembentukaln-pembentukaln utalmal callon walrgal malsya lralkalt. Aldal beralgalm julukaln 

                                                           
41Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2008), hlm.3 
42Ahmad Rohani &Abu Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009)hlm. 33 
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ya lng diberikaln kepaldal sosok seoralng guru. Sallalh saltu yalng palling terkenall aldallalh 

palhlalwaln talnpal talndal jalsal. Selalin itu guru jugal dialrtikaln sebalgali digugu laln ditiru 

dalri kaltal tersebut dalpalt kital ketalhui balhwal guru disini salngaltlalh menjaldi palnutaln 

balgi pesertal didiknyal malupun malsyalralkalt di lualr sekolalh. Dallalm pemikiraln 

khalzalnalh islalm istilalh guru memiliki beberalpal pedomaln istilalh yalitu seperti: 

ustaldz, mualllim, mualddib, daln muralbbi. Istilalh mu’alllim lebih menekalnkaln guru 

sebalgali pengaljalr, penya lmpali pengetalhualn (knowledge) daln ilmu (since) istilalh 

mu’alddib lebih menekalnkaln guru sebalgali Pembinal morallitals daln alkhlalk peserta l 

didik dengaln ketelaldalnaln, daln istilalh muralbbi lebih menekalnkaln pengembalngaln 

daln pemelihalralaln balik alspek jalsmalnialh malupun rohalnialh dengaln kalsih salya lng.  

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi guru pendidikaln algalmal islalm 

(PAlI) aldallalh sualtu ralncalngalnaltalu perencalnalaln yalng disusun oleh guru pendidikaln 

algalmal islalm yalng malnal guru PAlI merupalkaln seseoralng yalng memiliki 

kemalmpualn algalmal secalral balik yalng bertalnggung jalwalb dallalm melalksalnalkaln 

pendidikaln algalmal islalm daln pembentukaln pribaldi alnalk ya lng sesuali dengaln aljalraln 

islalm. Straltegi untuk meningkaltkaln kedisiplinaln belaljalr siswal meliputi: 

pendekaltaln alntalral seoralng guru dengaln siswal dengaln memberikaln  pembinalaln 

ya lng hallus, memberikaln pujialn kepaldal siswalalpalbilalaldal siswal yalng disiplin daln 

memberikaln hukumaln kepaldal siswalalpalbilal siswal tidalk disiplin
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